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ABSTRAK

Berbicara dalam bahasa Inggris sangat diperlukan bagi pelajar. Dengan memiliki
kemampuan berbicara bahasa Inggris yang baik, siswa/i dapat berkomunikasi dalam bahasa
Inggris dengan lancar. Keterampilan berbicara bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari
diperlukan sehingga dapat digunakan dengan tepat. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan daily English conversation bagi para siswa/i SMA. Metode yang digunakan adalah
dengan pelatihan. Pelatihan dengan ceramah dan siswa berlatih percakapan bahasa Inggris.
Hasil dari pelatihan ini adalah keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa/i terutama dalam
percakapan sehari-hari meningkat bagi sebagian besar peserta pelatihan setelah pelatihan
berbicara bahasa Inggris. Siswa/i dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris mengenai
percakapan sehari-hari dengan menggunakan pelafalan yang tepat dan penggunaan bahasa
Inggris yang tepat.
Kata Kunci: Daily Conversation; English; Pelatihan; SMA

ABSTRACT

Speaking English is highly needed for students. By having good speaking skill,
students can communicate in English fluently. Speaking skill in everyday life is necessary so
that it can be used appropriately. This training aims to provide daily English conversation
training for high school students. The method used was by training. The training was
implemented with lecture and students practiced English conversation. The result of this
training was that students' speaking skill, specifically in daily conversation, improved for
most trainees after English speaking training. Students could communicate in English
regarding daily conversation using proper pronunciation and proper use of English.
Keywords: Daily Conversation; English; Training; Senior High School
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Pendahuluan
Bahasa Inggris digunakan di berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan. Sebagai

bahasa internasional, bahasa Inggris dipelajari di sekolah. Bahasa Inggris dipelajari di sekolah
sesuai kurikulum di sekolah pada setiap jenjang pendidikan. Bahasa Inggris sebagai bahasa
internasional digunakan untuk berkomunikasi dan juga memperoleh ilmu pengetahuan (Elbes
& Oktaviani, 2022). Bahasa Inggris dipelajari di tingkat sekolah menengah. Pada sekolah
menengah atas, siswa/i diharapkan lancar berbahasa Inggris. Bahasa digunakan untuk
berkomunikasi sehari-hari (Maziyah et al., 2023). Berbicara bahasa Inggris untuk keperluan
sehari-hari dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris (Elbes & Oktaviani,

2022). Selain itu, bahasa Inggris diperlukan di berbagai aspek kehidupan (Aulia et al., 2021).
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Bahasa Inggris yang dipelajari di sekolah menengah atas sudah menggunakan

kurikulum nasional. Untuk menunjang agar siswa/i dapat semakin lancar dalam
berkomunikasi dalam bahasa Inggris sehari-hari maka diperlukan pelatihan berbicara bahasa
Inggris sehari-hari. Berbicara bahasa Inggris mengacu pada keterampilan memproses
informasi setelah menerima informasi dan berbicara dengan lancar dan tepat (Ansar et al.,
2022). Terdapat beberapa jenis berbicara dalam bahasa Inggris, seperti pidato, percakapan,
storytelling. Percakapan adalah komunikasi antara dua orang atau lebih dengan topik dan
tujuan untuk menjaga hubungan sosial antar individu (Ansar et al., 2022). Keterampilan
berbicara termasuk keterampilan produktif dan diperlukan penggunaan kosakata yang tepat
dan kepercayaan diri saat berbicara (Ismailia et al., 2023). Saat berbicara bahasa Inggris,
diperlukan kosakata, pelafalan, dan tata bahasa yang tepat (Zuhriyah, 2017). Berdasarkan
penelitian terdahulu, kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa di di Jambi perlu
peningkatan supaya lebih berani berbicara bahasa Inggris dan juga menggunakan media
pembelajaran (Aisyah, 2021; Ratnaningsih, 2021; Tika & Abadi, 2021).

Terdapat lima komponen dalam berbicara bahasa Inggris (Maziyah et al., 2023).
Pertama adalah pemahaman. Saat berbicara diperlukan pemahaman yang baik sehingga
komunikasi dua arah dapat berjalan dengam baik. Kedua adalah kelancaran berbicara.
Kelancaran diperlukan untuk menyampaikan gagasan. Ketiga adalah kosakata. Penggunaan
kosakata yang tepat diperlukan saat berbicara. Keempat adalah pelafalan. Ketepatan pelafalan
adalah salah satu aspek saat berbicara. Kelima adalah tata bahasa. Tata bahasa yang tepat
dapat menyampaikan makna dengan tepat.

Di SMA Nommensen Kota Jambi, pelatihan bahasa Inggris diperlukan. Pelatihan
yang diperlukan lebih berfokus pada percakapan bahasa Inggris untuk sehari-hari. Dengan
demikian, pelatihan daily English conversation diperlukan.

Terdapat enam penelitian terdahulu. Pertama yaitu pelatihan daily English
conversation meningkatkan kepercayaan diri bagi guru dan siswa dalam berbicara bahasa
Inggris (Ulfa & Wahyudi. M.A., 2023). Kedua yaitu intensive daily conversation
meningkatkan keterampilan berbicara dan minat siswa dalam berbicara bahasa Inggris (Ansar
et al., 2022). Ketiga yaitu terdapat peningkatan keterampilan berbicara sehari-hari pada
kelompok belajar (Wael et al., 2024). Keempat yaitu terdapat beragam level pada kemampuan
berbicara bahasa Inggris sehari-hari untuk responden pada usia 13-17 tahun (Wibowo et al.,

2021). Kelima yaitu mahasiswa dapat berbicara bahasa Inggris untuk kegiatan sehari-hari
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(Dewi & Komang, 2023). Dari penelitian sebelumnya, belum terdapat pelatihan yang berpusat
pada daily English conversation pada beberapa bidang untuk tingkat sekolah menengah atas.
Selain itu, diperlukan pelatihan daily English conversation di tempat pelatihan. Dengan
demikian, pelatihan ini berfokus pada area ini. Sebelumnya, berbicara bahasa Inggris
dilaksanakan melalui pengajaran di kelas oleh guru. Penambahan pelatihan daily English
conversation diperlukan sehingga siswa dapat lebih aktif berbicara bahasa Inggris sehari-hari.

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan daily English conversation di
SMA Nommensen Kota Jambi dalam konteks komunikasi sehari-hari. Pelatihan difokuskan

pada penggunaan bahasa Inggris yang tepat dalam percakapan bahasa Inggris sehari-hari.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan adalah pelatihan. Pelatihan dilaksanakan dengan ceramah,
kemudian dilanjutkan oleh siswa/i dengan berlatih percakapan bahasa Inggris. Pelatihan
difokuskan untuk meningkatkan keterampilan berrbicara bahasa Inggris sehari-hari. Pelatihan
dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2024. Tempat pelatihan adalah di SMA Nommensen Kota
Jambi.

Peserta pelatihan ini adalah siswa/i kelas E dan kelas F. Kelas E1 terdiri dari 21
siswa/i. Kelas E2 terdiri dari 23 siswa/i. Kelas F IPA terdiri dari 22 siswa/i. Kelas F IPS
terdiri dari 21 siswa/i. Jumlah peserta pelatihan keseluruhan adalah 87 siswa/i.

Terdapat sembilan prosedur pada pelatihan ini. Pertama, narasumber yaitu penulis
sendiri melakukan observasi di sekolah dan juga wawancara dengan guru bahasa Inggris.
Kedua, penulis melakukan need analysis untuk mengetahui pelatihan yang diperlukan.
Pelatihan yang diperlukan adalah daily English conversation. Ketiga, penulis menyerahkan
surat izin pelatihan dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat di universitas
kepada Kepala SMA Nommensen Kota Jambi. Keempat, setelah mendapat izin dari sekolah
untuk melaksanakan pelatihan, penulis membuat materi pelatihan. Materi pelatihan terdiri dari
percakapan bahasa Inggris sehari-hari di sekolah, pasar, rumah sakit, bandara, dan stasiun.
Kelima yaitu membuat kuesioner. Penulis membuat kuesioner. Kuesioner terdiri dari sepuluh
pernyataan tertutup dan dua pertanyaan terbuka. Pertanyaan tertutup menggunakan Likert
scale, yang terdiri dari 5 (sangat setuju), 4 (setuju), 3 (netral), 2 (tidak setuju), 1 (sangat tidak
setuju). Keenam vyaitu pelatihan. Pernyataan tertutup dianalisis dengan membuat presentase

dari dari setiap item pernyataan dimana presentase tertinggi setiap item pernyataan mewakili
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jawaban per item pernyataan. Pertanyaan terbuka dianalisis dengan menemukan jawaban yang
paling banyak dan mendekati sama dari setiap pertanyaan. Saat pelatihan, penulis
menyampaikan materi tentang percakapan bahasa Inggris yang digunakan sehari-hari.
Kemudian, siswa/i mempratekkan berbicara bahasa Inggris sehari-hari di depan kelas.
Ketujuh, peserta pelatihan mengisi kuesioner setelah pelatihan. Kedelapan, penulis mengolah
data hasil kuesioner. Kesembilan, dengan latihan percakapan beberapa kali saat pelatihan
membuat siswa/i menjadi lebih terbiasa untuk menggunakan bahasa Inggris sehari-hari.
Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan pelatihan ini dibagi menjadi dua yaitu hasil kuesioner tertutup
dan hasil dari kuesioner terbuka.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Tertutup

No Pernyataan 1 2 3 4 5

1 | Pelatihan Daily English Conversation ini | 1% 0% 16% | 44% 39%
bermanfaat bagi saya.

2 | Narasumber menjelaskan dengan baik | 0% 0% 1% 43% | 56%
mengenai materi Daily  English
Conversation.

3 | Saya mengerti penjelasan materi Daily | 0% 0% 29% | 41% 30%
English Conversation.

4 | Saya dapat membuat dan menjawab | 0% 3% 23% 39% 34%
pertanyaan mengenai Daily English
Conversation dengan baik.

5 | Saya dapat membuat percakapan dengan | 1% 0% 18% 53% 28%
tema Daily English Conversation dengan
baik.

6 | Saya dapat melafalkan percakapan bahasa | 0% 1% 34% 34% 30%
Inggris dengan baik.

7 | Saya percaya diri saat berbicara bahasa | 0% 0% 31% 31% 38%
Inggris.

8 | Saya lancar berbicara dalam bahasa | 3% 2% 51% 26% 17%
Inggris.

9 | Narasumber memberikan feedback setelah | 1% 0% 8% 47% | 44%
saya selesai berbicara bahasa Inggris.

10 | Saya senang mengikuti pelatihan Daily | 0% 1% 15% 33% 51%
English Conversation ini.

Berdasarkan hasil dari kuesioner tertutup di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, responden setuju bahwa pelatihan daily English conversation ini bermanfaat bagi
siswali (44%). Kedua, responden sangat setuju bahwa narasumber menjelaskan dengan baik
mengenai materi daily English conversation (56%). Ketiga, responden setuju bahwa

responden mengerti penjelasan materi daily English conversation (41%). Keempat, responden
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setuju bahwa responden dapat membuat dan menjawab pertanyaan mengenai daily English

conversation dengan baik (39%). Kelima, responden setuju bahwa responden dapat membuat
percakapan dengan tema daily English conversation dengan baik (53%). Keenam, responden
setuju bahwa responden dapat melafalkan percakapan bahasa Inggris dengan baik (34%).
Ketujuh, responden sangat setuju bahwa responden percaya diri saat berbicara bahasa Inggris.
(38%). Kedelapan, responden netral bahwa responden lancar berbicara dalam bahasa Inggris.
(51%). Kesembilan, responden setuju bahwa narasumber memberikan feedback setelah
responden selesai berbicara bahasa Inggris. (47%). Kesepuluh, responden sangat setuju bahwa
responden senang mengikuti pelatihan daily English conversation (51%).

Terdapat pula dua pertanyaan terbuka. Pertama mengenai kesan peserta pelatihan
dalam mengikuti kegiatan pelatihan daily English conversation. Peserta pelatihan menyatakan
bahwa pelatihan ini bermanfaat, peserta pelatihan memahami materi daily English
conversation, senang saat mengikuti pelatihan daily English conversation, dan menambah
kepercayaan diri saat berbicara bahasa Inggris. Kedua mengenai saran dari peserta tentang
kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. Menurut peserta pelatihan, pelatihan sudah

dilaksanakan dengan baik.
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Gambar 1. Foto penjelasan saat pelatihan

Berdasarkan hasil dari kuesioner di atas, pelatihan daily English conversation ini
bermanfaat. Peserta pelatihan memahami materi saat pelatihan dan dapat berbicara daily
English conversation dengan baik. Peserta pelatihan juga memperhatikan pelafalan saat
berbicara. Hal ini sesuai yang dinyatakan Maziyah et al. (2023) bahwa pelafalan adalah salah
satu komponen saat berbicara. Peserta pelatihan juga semakin lancar dalam berbicara bahasa
Inggris. Hal ini sesuai yang dinyatakan bahwa kelancaran berbicara diperlukan saat berbicara
(Ansar et al., 2022; Maziyah et al., 2023). Pelatihan ini bermanfaat bagi siswa untuk
berkomunikasi sehari-hari di masa mendatang. Kendala yang dihadapi saat pelatihan yaitu

438



¥ *‘ ]urnal Pengabdlan Masyarakat (]UDIMAS) Submitted : 17/07/2024

A\ Lstikesb .id/index.php/judi Reviewed :18/07/2024
) | &/ Volume 2 Nomor 2, 2024 Accepted : 26/07/2024
\. p-ISSN: 2986-1241 e-ISSN: 2986-0083 Published : 05/08/2024

waktu pelatihan. Dengan waktu pelatihan yang lebih lama, siswa/i dapat berlatih percakapan

bahasa Inggris lebih komprehensif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, pelatihan daily English conversation ini
bermanfaat. Pelatihan ini meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa/i dalam
menggunakan bahasa Inggris sehari-hari. Sebelum pelatihan dan saat brainstorming, siswa/i
mengalami kendala pada beberapa ungkapan percakapan bahasa Inggris sehari-hari. Setelah
pelatihan, siswa/i mengetahui ungkapan yang tepat untuk berbicara bahasa Inggris sehari-hari.
Siswal/i juga percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris saat berbicara. Pelatihan
selanjutnya dapat berfokus untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris
dengan topik lainnya, seperti topik akademis yang diperlukan sehingga dapat melengkapi
pelatihan saat ini. Keterampilan berbicara bahasa Inggris sangatlah penting bagi siswali
sehingga dapat lancar berbicara sehari-hari yang dapat digunakan saat melanjutkan

pendidikan di tingkat perguruan tinggi.
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